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Politik, Universitas Andalas, Tahon 2009, “PROSTITUSI GAY DI KOTA
PADANG™. ¥V Bab. 124 Halaman. Pembimbing : Hendrawati, 5H, M.Hum
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Hubungan sesama jems antara lak-lak dengan laki-laki atan masa disebut
homeseksual atau gov sudah muelal merebak di Kota Padang. Namun sebagian
masviarakat Kota Padang belum menvadarinva, apalapi dafam praktikinya mereka
mefakukan kegiatan prostitust secara tersembunyi, ing merepakan suatu fenomena
sastal yvang terjadi pade masvarakat vang sangat menjunjung nilai, norma, agama
dan adat vang kuat di Minangkabau, Permasalahan vange impin dilibat adalah
bagaimanskah kebidupan sesial dan apa yvang melatarbelakang seorang ray bisa
menjadt pelacur dalam kemunitasnya. Selain e jugs dilihat bagaimanakah
kegiatan prostitust gene tersebul dilakukan di kota in, Tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan  dan mengetahwt bagaimana proses-proses dalam keglatan
prostitost gav ind terpadi dalam masverakal Kota Padang

Penelitian ini mengeunakan metode kualiwatif yang  bersifar deskriptif.
Pepgumpulan data dilakukan mefaln abservast langsunge, wawancars mendalam
dan stwdi kepustakasn sebagar data sekunder. Pemuliban mforman dilakukan
gecara snowdal! sampling, vain mendapatkan informan selanjutnya dan informan
schelumnya, dalam hal i adalah 3 (bga) orang pelacur gav, 2 (dod) orang
mucikart dan 2 (dua) orang tams,

[xari hasil penelitian im dapat disimpulkan bahwa kaum goy vang ada di
Kota Padang cenderung masih banyek yang menuiupi sdentitasnya sebaga
homoscksusl Dalam kelndupan sosialnyva mereka bersikap lavaknyva orang normal
lainnye, Mereka tidak mempunyal kelompok perkumpulan resnu seperti di keta-
kota lainnya, namun mereka membentuk komumitas sendin vang beropa
perkumpulan pertemanan biasa, mereka biasanya berkompul di PA, MP, Taplau,
kafe-kafe, maupun di kos atau rumah mercka Pada umumnva informan telah
memiliki 1asa ketertankan sesama jenis dan pengalamin seksual sejenis pada usin
vang relatsf muda. Hasa ketemarikan ini mereka alami karenz berbagal fakior,
vaitn faktor keluerga vang kurang harmonis, fkior ingkungan dimang informan
mengadi gay karena sering bermain dengan lawan jenisaya, dan faksor pengalaman
seksual dimana infarman kerap disodomi dan dipaksa untuk melakokan aktifitas
seksual sejerms.  Aklirmva ketika mereka dewasa mereka memilibh menjadi
pemvuka sesama jemis  kemudian seinng perkembangan zaman,  bermacam
feknologi badir dalam kehidopan masvarakat, sepertl adanya fiang porone dan
akees internet. ndak  terkecush pada kaum gay  tersebut. Hal ind justru
dimantaatkan olel kaem gay untuk melakokan akiifitas prostitest sesama jenis,
dan alzsan mereka melacurkan din tidak lain adalah untuk mendapatkan uang
demi memenuhi tuntutan gava hidop vang modem Dalam melgkukan kematan
prostitesi gav inl orang-orang yang terlibat di dalamnya adalzh mucikari, pelacur
aay, dan tama, Kegmatan in difakekan di hotel-hotel vang ade di Kota Padang,
melalut proses-proges negostast antara mucikan, pelacur gav dan tamu Kegiatan
prostitust M bukan tanpa halangan dan hambatan, pandangan masvarakat
terhadap  kelompok au dipandang  sebelah mata oleh  masvarakal karena
bertentangan dengan norma agama dan adat
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PENDAHULUAN

[.1. Latar Belakang

Manusia seperti makhluk-makhluk vang lain diciptakan dengan berpasang-
pasangan, vaite laki-laki dan perermpuan Mamon, salan hidup manoasia odak sama,
termasuk dalam hal orentasi seksualnya, Ada laki-laki vang onentast seksualnya
hanva menyukar wanita, bemitu pula sebaliknva. Ada juza laki-lakn dan wanita
vang “hisa” kedua-duanva atau biasa disebut biseksual. Kemudian ada wania
vang manvukal sesama jenisnyva atau bigsa disebut lesbian, sedangkan laki-laki
vang menvukar laki-laki, disebut dengan pgap atan biasa disebur homoseksual
{Foghrmian, 2002 7980},

Definist homoseksual sendin adalah kelainan terhadap orientas seksual
vang ditandai dengan timbulnya rasa suka terhadap orang lan vang mempunyai
kelamin sgjenis atan dentitas gender yvamg sama. [stilah vany sudah umum dikenal
masvarakat, untuk orang vang termasuk homoseksual adalah gay funtuk lelaki)
dan feshion (umtuk wanita) Berdasarkan pada Pedoman dan Penggolongan
agnosa Gangguan Jiwa (PPDGI). perilakn hemoseksual merupakan pangguan
kejiwaan yang muncul berdasar faktor penstk (Asteria. Z002, INALAS OO
BV S A ).

Dalam perkembangan seksualnya, ada angpapan bahwe orentas seksual
sesporamge dipengaruln sejak wsia dini, Pada masa remaje, ada saja orang vang
metalul periode pencanian din bereksperimen dengan teman sejenis, tetap fase i
idak Derlanjur Retike mengimak vsa dewasa, Banvak  homaoseks  dewasa

menvatakan bahwa mercka telah menvadan kondisi mereka sejpk usia muda,
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Tidak ade yang tabu secars persis, mengapa ada orang vang menuliki tendensi
homoseks, sementara mayorilas masyarakat mempunyar ketertarikan heteroseks,
Mungkin ime o diakibatkan  kombinasi rumit dan banvak  fakior termasuk
karaktenstik biologs, pengalaman dint dengan anak-anak lam. dan pengalaman
selanjutnva dengan remaja lain, maepun hubungan dalam keluarga (Cooke, 2008
34,

Dikalangan awam, gav dan Wana sering diartikan sama. Walaupun dalam
kenvataannya waria memiliki unsur-unsur homoseks, namun sebesarmys Waria
berbeda dan bukan homoseks. Ada gans tegas vang membedakan gey dengan
Waria meskipun  dalam  berhubungan seks semua  wariz  memprikiekkan
homaoseksual, yaitu seorang gov bdak merasa pérlu dermate up don berpakaian
menvedor seperll wamita, Tidak demikian haloya dengan seorang warig yang
merasa perly femake wp dan berpakaian seperti wanita, Dalam  melakukan
hubumaan seks, seorany wone bisa bertindak sebapw laki-laky (fop) dan wanita
fhattom) dengan pasangannya, sedangkan Wana dalam melakukan hubungan seks
tidak hisa bertindak sebhagai “laki-laki™ karcna dia hanya merasa bahagia dan puas
apabila diperlakukan sebagar “wanita” ecleh pasangannva. Seorang g tidak
merasa tergangew dengan keadaan fisikoya, tetapi Warta merasa bahwa alat
kelaminnya dan juga cirt-cirl fisiknya vang lain tidak pada tempatnya, justm dia
merasa lehil lenpkap jika ciri-cini kelaki-lakannva dibilanghkan {Ammojo, 198641,

Secara efimologis, Wabve Awalwling dalam tulisannyva Sefarall Ko
How (0 Indonesio menjelaskan, bahwa homescksual berasal dan bahasa Yunani,

“hemon™ berart “sama’™ dan bahasa Latin “sex™ berars “seks™, Istilah homoseksual
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PENLUTUP

S0 Kesimpuian

Cirientast seksual yang bissenva terjadi dan di akw oleh semua kalangan
masvarakat adalah  heteroseksual grag hubungan  setara laka-lakn dengan
perempuan. Namun pada kenvataannya terdapat onentasi vang menyvimpang pada
masvarakal nunorias di suatu tempal atas kota temeniw. Gdak reckecuali di Kota
Padamg, vt adanva hubunpan sesama jems antara laki-laki denpgan aki-laki atau
Diasanva diselit homoseksual (govh. Hal im guga i manfaatkan oleh kaum
minoritas m antuk melakukan Kegiatan prostitas sespma jenis, dan tdak banvak
masvarakal vamg mengetahninva, dikarénakan kanm gav i cenderong |chih
menutup diri gkan identitas mereka sebapn searang gay sekaliyos pelacur

[ selumah dunia dan di sepanjang masa. homoseksualitas selalu menjadi
it
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sesama jents kelanun, diperbincangan. Homoseksualitas bukan sesuatu vang barm,
ek terkecusll di Sumaters Harar heepnsnya Padans Kehidupan pam sy iefah
lama ada, tetapn belum memuncitkan adentitasnva ke permukasn,  karena
kehidopan vampe haros dijalani olah Kinm e menipakan kehidupan vame pennh
resiko, serangkaian proses yang havus mereka lalur dan anak-anak sampan suatu
witktu dimana 1 menetapkan untuk memilib jalan sebagar pervuka sesama jems.
Gangguan psikoscksia] vang didentanva menvebabkan sebapian mereka
kehilangan kesempatan untuk berkembane Pada akhimyva mercka tidak dapat lan

dan kemvaraan untuk terjun ke dume pelacuran atan scks bebas. Memang bisa
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